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ABSTRAK 

Pengelolaan lahan secara intensif menyebabkan hilangnya lapisan tanah subur dan penurunan kualitas tanah. 
Minimum Tillage atau pengolahan tanah minimum adalah teknik pertanian yang bertujuan untuk mengurangi 
gangguan pada struktur tanah dan mempertahankan kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh beberapa dosis kombinasi dari bahan organik dan pupuk sintetis pada tanah sawah minimum tillage 
terhadap C-Organik dan makro fauna tanah di Kelurahan Kurao Pagang Kota Padang. Penelitian dilakukan dari 
Januari sampai Juni 2024. Perlakuan yang diberikan yaitu kombinasi bahan organik dan pupuk sintetis, yang 
terdiri dari 5 perlakuan (A = Tanpa Input (Kontrol), B = Pupuk sintetis (150 g/petak), C = Jerami Padi (6 kg/petak) 
+ Pupuk Kandang Ayam (3 kg/petak), D = Jerami Padi (6 kg/petak) + Pupuk Sintetis (150 g/petak), E = Jerami 
Padi (6 kg/petak) + Pupuk Kandang Ayam (1,5 kg/petak) + Pupuk Sintetis (75 g/petak)). Unit perlakuan 
dialokasikan di lapangan berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Parameter yang dianalisis adalah BV, 
pH, C-Organik, N-Total, Rasio C/N, Stok karbon, Populasi, Keragaman makro fauna, Frekuensi keberadaan jenis, 
dan Nilai kekayaan jenis. Hasil penelitian terbaik ditunjukkan oleh perlakuan C yang menunjukkan bahwa 
perlakuan minimum tillage dengan pengembalian jerami padi dalam bentuk mulsa dan pupuk kandang ayam 
secara signifikan menurunkan BV tanah senilai 0,73 g/cm3 dan meningkatkan kandungan C-Organik hingga 
2,20%. Perlakuan kombinasi dengan penambahan pupuk kandang ayam pada perlakuan E menghasilkan 
populasi makro fauna, keragaman, frekuensi keberadaan jenis, dan nilai kekayaan jenis tertinggi. Hal ini 
menunjukkan pentingnya pengelolaan tanah yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas tanah dan 
keanekaragaman hayati dalam tanah. 

Kata kunci: C-organik, Makro fauna tanah, Minimum tillage 

 
ABSTRACT  

Intensive land management leads to loss of fertile soil layers and degradation of soil quality. Minimum tillage is 
an agricultural technique that aims to reduce disturbance of soil structure and maintain environmental quality. 
This study was aimed to examine the effect of several combined doses of organic matter and synthetic fertilizers 
on minimum tillage paddy soil on Organic-C and soil macro fauna in Kurao Pagang Village, Padang City. This 
research was conducted from January to June 2024. The treatment given was a combination of organic materials 
and synthetic fertilizer, consisting of 5 treatments (A = No Input (Control), B = Synthetic fertilizer (150 g/plot) + 
fertilizer (150 g/plot), C = Rice Straw (6 kg/plot) + Chicken Manure (3kg/plot), D = Rice Straw (6 kg/plot) + 
Synthetic Fertilizer (150 g/plot), E = Rice Straw (6 kg/plot) + Chicken Manure (3 g/plot) + Synthetic Fertilizer (75 
g/plot)). The treatment units were allocated in the field site based on Randomized Block Design (RBD). The 
parameters analyzed were BD, pH, Organik-C, Total-N, C/N Ratio, Carbon stock, Population, Macro fauna 
diversity, Frequency of species occurrence, and Species richness value. The best research results were shown 
by treatment C (JP 6kg/plot + PKA 3 kg/plot) which showed that the minimum tillage treatment with the return of 
rice straw in the form of mulch and chicken manure significantly reduced the soil BD by 0.73 g/cm3 and increased 
the Organic-C content to 2.20%. In addition, the combination treatment with the addition of chicken manure, 
namely in treatments E (JP 6kg/plot + PKA 1.5 kg/plot + PS 75 g/plot) produced the highest macro fauna 
population, diversity, frequency of species presence, and species richness value. This showed the importance of 
sustainable soil management to improve soil quality and soil biodiversity. 
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PENDAHULUAN 
 

Sawah telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat agraris di berbagai 
belahan dunia, terutama di Asia. Sawah merupakan sebidang tanah dengan batas berupa 
pematang dan berfungsi untuk bercocok tanam padi yang selalu berada dalam keadaan 
tergenang (Siregar & Sulardi, 2019). Tanah yang dijadikan sawah selama ini dapat terbentuk 
dari tanah mineral ataupun tanah rawa, sehingga karakteristik sawah tersebut sangat 
dipengaruhi oleh bahan yang menyusunnya (Agus et al., 2004). Sawah pada tanah mineral 
memiliki kemampuan menyimpan air yang rendah, terutama yang bertekstur pasir atau 
lempung berpasir, sehingga sawah di tanah ini memerlukan irigasi, kandungan bahan organik 
pada tanah mineral tergolong rendah hingga sedang, dan unsur hara yang terkandung dalam 
tanah mineral tergolong rendah (Hutapea et al., 2018). Pada lahan rawa, memiliki karakter 
dan fisik lahan yang tidak subur dan air yang sulit dikendalikan. Tanah rawa yang terus 
tergenang memiliki kadar keasaman yang tinggi, sehingga tanaman tidak dapat tumbuh 
dengan baik (Ma’shum & Loso, 2023).  

Kebutuhan air untuk tanaman padi sawah mencakup perhitungan air yang masuk dan 
keluar dari lahan sawah. Pada lahan sawah kehilangan air dapat terjadi melalui evaporasi, 
transpirasi, infiltrasi, perkolasi dan lainnya berkisar antara 5,6-20,4 L/m2/hari (Yoshida, 1981). 
Kebutuhan air pada pola konvensional dalam satu musim tanam adalah 10.000 m3/hektar 
sedangkan teknik dengan olah tanah minimum dapat menghemat air sampai 50% (Budi, 
2000), hal ini dikarenakan pada olah tanah minimum (minimum tillage) air hanya terdapat 
pada saluran air yang ada pada kiri dan kanan bedengan, berbeda dengan pengolahan 
secara konvensional dimana air yang dibutuhkan banyak dan dalam keadaan tergenang. 

Sawah pada lahan penelitian ini merupakan lahan yang sudah disawahkan dalam 
waktu panjang dan diolah secara konvensional, yang mana sumber pengairannya 
bergantung pada curah hujan (sawah tadah hujan). Pengolahan secara konvensional 
menggunakan alat-alat pertanian cukup mahal. Penggunaan pestisida dan pupuk sintetis 
yang cukup langka bagi para petani, sehingga terjadi kendala dalam pengolahan lahan dan 
pemupukan. Lahan yang terus-menerus diolah dengan pemberian pestisida dan pupuk 
sintetis dapat merusak tanah dan membunuh organisme yang berperan penting dalam 
proses dekomposisi serta mengganggu keseimbangan unsur hara seperti menurunnya 
kandungan C-Organik dan Nitrogen dalam tanah, sehingga kualitas tanah semakin menurun. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hermansah et al., (2023) yang menyatakan bahwa pada 
lahan sawah yang diolah dengan konvensional dari beberapa manajemen petani memiliki 
kandungan C-Organik dan Nitrogen yang sangat rendah. Rendahnya kandungan C-Organik 
tanah menyebabkan tanah terdegradasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad et al., (2018) 
yang menyatakan bahwa kandungan C-Organik yang rendah (<2 %) akan menyebabkan 
agregat tanah tidak stabil 

Upaya untuk mengembalikan produktivitas tanah dilakukan dengan menambahkan 
bahan organik. Penggunaan bahan organik merupakan alternatif sebagai solusi untuk 
mengurangi ketergantungan pada pupuk sintetis. Degradasi lahan dapat dikurangi sehingga 
kesehatan tanah dapat ditingkatkan. Pupuk organik menyediakan nutrisi secara bertahap dan 
merata, membantu mengurangi risiko kelebihan nutrisi yang dapat merusak tanaman. Selain 
itu, pupuk organik meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan hama. Salah 
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satu sumber bahan organik adalah jerami padi, yang merupakan limbah pertanian dengan 
potensi untuk menambah unsur hara jika dikembalikan ke tanah. Namun, saat ini, sebagian 
besar petani masih menangani limbah jerami padi dengan cara membakarnya. Pembakaran 
ini dapat mengakibatkan hilangnya beberapa unsur seperti Nitrogen (N) dan Belerang (S), 
serta jika dilakukan terus-menerus, dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan 
menurunkan kesuburan tanah. Alternatif upaya untuk meningkatkan produktivitas tanah 
dengan biaya dan sistem pengelolaan tanah yang rendah yaitu dengan pengolahan tanah 
secara minimum tillage. Minimum tillage pada sawah adalah olah tanah minimum yang 
dilakukan dengan cara menaikkan tanah menggunakan cangkul sehingga terbentuk 
bedengan dan saluran air di kiri dan kanan bedengan, dimana bedengan yang sudah 
terbentuk bisa digunakan untuk musim tanam selanjutnya, tanpa penggunaan pestisida dan 
pupuk sintetis, serta pengembalian bahan organik berupa sisa tanaman (jerami padi) dalam 
bentuk mulsa. Jerami padi yang digunakan sebagai mulsa dapat menghambat pertumbuhan 
gulma, sehingga pengolahan tanah secara minimum tillage ini lebih hemat.  

Olah tanah secara minimum dapat menjaga bahan organik yang ada di permukaan 
tanah. Kandungan C-Organik dalam tanah dapat berasal dari pelapukan sisa tanaman dan 
organisme tanah lainnya. Faktor-faktor seperti penggunaan lahan, curah hujan, dan suhu 
dapat memengaruhi kadar C-Organik tersebut. Vegetasi yang berfungsi sebagai penutup 
lahan dan organisme di dalam tanah juga dipengaruhi oleh penggunaan lahan. Organisme 
tanah dapat berkembang lebih baik karena kondisi tanah yang tidak terganggu, yang 
membantu pembentukan humus dan menjaga kesuburan tanah. Makro fauna seperti cacing, 
semut, dan rayap adalah contoh fauna tanah yang dapat dijadikan bioindikator. Keragaman 
biota dalam tanah merupakan indikator biologis kualitas tanah. Lapisan tanah yang tidak 
terganggu dapat lebih baik dalam menyimpan air, mengurangi evaporasi, dan menjaga 
kelembaban tanah.  

Minimum tillage pada lahan sawah ini sudah dilaksanakan di beberapa tempat, salah 
satunya yaitu di Kurao Pagang, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang (merupakan perintis 
melakukan penanaman padi sawah Olah Tanah Minimum (Minimum Tillage) dan 
pengembalian sisa tanaman dalam bentuk mulsa), sisa tanaman padi yang bisa dikembalikan 
ke lahan adalah jerami. Sawah minimum tillage pada penelitian ini sudah memasuki musim 
tanam ketiga. Pada musim tanam ke satu dan ke dua diberikan perlakuan berupa 
pengembalian sisa jerami padi dan penggunaan jerami jagung sebagai mulsa tanpa 
pemberian pupuk organik maupun pupuk sintetis. Hasil produksi yang dihasilkan mencapai 
4,65 ton/ha, relatif sama dengan hasil produksi sawah dengan pengolahan secara 
konvensional di Sumatera barat yaitu berkisar antara 4,5-5,1 ton/ha (BPS, 2023). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh beberapa dosis kombinasi dari bahan organik 
dan pupuk sintetis pada tanah sawah minimum tillage terhadap C-Organik dan makro fauna 
tanah di Kelurahan Kurao Pagang Kota Padang. 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2024, yang 
bertempat di Kelurahan Kurao Pagang, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang, Sumatera Barat. 
Analisis sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah Departemen Ilmu Tanah 
dan Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dan analisis sifat 
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fisika tanah dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah Departemen Ilmu Tanah dan 
Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Alat yang digunakan 
pada penelitian di lapangan antara lain cangkul, ring sampel, triplek, plastik banner, meteran, 
kertas label, plastik, kamera, alat tulis dan alat-alat laboratorium sedangkan bahan yang 
digunakan antara lain sampel tanah, jerami padi, pupuk kandang ayam, aquades, alkohol, 
kalium dikromat (K2Cr2O7), asam sulfat pekat (H2SO4), dan bahan lainnya 

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 
jenis perlakuan dan 3 kelompok, sehingga seluruhnya terdiri dari 15 satuan percobaan pada 
pengelolaan tanah Minimum Tillage (MT). Berikut perlakuan yang digunakan pada Minimum 
Tillage (MT): A = Tanpa input (Kontrol), B = PS (150 g/petak), C = JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak), D = JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak), E = JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 kg/petak) 
+ PS (75 g/petak) (PS = Pupuk Sintetis, JP = Jerami Padi, PKA = Pupuk Kandang Ayam). 
Pengolahan lahan secara minimum tillage dilakukan dengan cara menaikkan tanah 
menggunakan cangkul sehingga terbentuk bedengan dan saluran air di kiri dan kanan 
bedengan untuk mengatur tata air dan sebagai pengendali hama berupa keong. Pemberian 
jerami padi sebanyak 10 ton/ha atau 6 kg/petak, pemberian pupuk kandang ayam sebanyak 
5 ton/ha atau 3 kg/petak, dan pemberian pupuk NPK Mutiara (16:16:16) sebanyak 0,25 ton/ha 
atau 150 g/petak. 

Pengamatan makro fauna yang dilakukan adalah jumlah populasi, keragaman makro 
fauna, nilai kekayaan jenis, dan frekuensi keberadaan jenis. Pengamatan makro fauna 
dilakukan pada saat setelah panen dengan cara membuat monolith. Pembuatan monolith 
dilakukan pada setiap bedengan, dengan cara ditandai titik pengambilan sampel untuk 
pembuatan monolith. Serasah yang menutupi permukaan tanah dibersihkan pada lokasi yang 
berukuran 15 cm x 15 cm dengan membenamkan pancang kayu pada keempat ujung 
petakan. Disekitar petakan digali tanah kurang lebih 30 cm dari pinggir petakan dengan 
kedalaman 30 cm. Setelah tanah di sekitar petakan mencapai kedalaman 30 cm, maka 
monolith yang terbentuk dikeluarkan dengan cara memotong bagian bawah monolith dengan 
menggunakan parang. Monolith tanah dibagi menjadi 3 lapisan yaitu 0-10 cm; 10-20 cm; 20-
30 cm menggunakan parang secara horizontal. Pengamatan terhadap makro fauna dilakukan 
pada setiap lapisan yang telah dipisahkan tadi, dengan cara bongkahan tanah dideraikan 
menjadi bongkahan-bongkahan yang lebih kecil sehingga makro fauna dapat dipisahkan dari 
tanah. Makro fauna yang diperoleh dimasukkan ke dalam botol yang berisi alkohol. Botol 
diberi label tentang informasi nomor sampel, tanggal pengamatan, lokasi sampel yang 
diambil dan kedalaman lokasi tanah yang diamati. Frekuensi keberadaan setiap jenis fauna 
dihitung berdasarkan spesies yang ditemukan pada setiap lapisan tanah. (Rumus 1)  

𝑠𝑝𝑒𝑐𝑖𝑒𝑠 (𝐴) =
∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐴 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛

∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 
   ..………………… (1) 

Nilai kekayaan jenis makro fauna tanah dihitung dengan menggunakan rumus 
(Odum,1993) (Rumus 2) 

DMg = (S-1) / In N   ……………………(2) 

Dimana DMg adalah Nilai kekayaan jenis. S adalah Jumlah jenis yang ditemukan. N adalah 
Jumlah individu keseluruhan. Dan ln merupakan Logaritma natural.  
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Sampel tanah akhir diambil setelah panen menggunakan cangkul dengan kedalaman 
0-20 cm pada setiap bedengan. Analisis tanah yang dilakukan di laboratorium dalam kondisi 
kering angin, yang disajikan dalam Tabel 1 

Tabel 1. Parameter sifat dan ciri tanah yang dianalisis di laboratorium 

No Pengamatan Satuan Metode Sampel 

1 Berat Volume (BV) g/cm3 Gravimetri Utuh 
2 pH (H2O)  Unit Elektrometrik Terganggu 
3 C-Organik % Walkley and Black  Terganggu 
4 N-Total % Kjeldahl Terganggu 
5 C/N - - - 
6 Stok Karbon g/cm2 - - 

 
 Data yang diperoleh dari hasil analisis sifat biologi tanah di lapangan dianalisis dengan 
menggunakan Microsoft Excel. Selanjutnya dianalisis statistik dengan uji F pada taraf 5% 
menggunakan aplikasi statistik 8, kemudian dilanjutkan dengan LSD (Least Significant 
Difference). Pada penelitian juga dihitung stok karbon dengan persamaan pada Rumus 3. 

Stok Karbon (g/cm2) = BV x Kd x % C-Organik ……………………… (3) 

Dimana, Kd = Kedalaman tanah (cm), BV = Berat Volume (g/cm3), % C-Organik = Persen 
karbon yang diperoleh dari hasil pengukuran di laboratorium (Hairiah et al., 2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sifat tanah sawah sebelum diberi perlakuan 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kurao Pagang, Kecamatan Nanggalo, Kota 
Padang, Provinsi Sumatera Barat, yang memiliki jenis tanah Inceptisol. Lahan pada lokasi 
penelitian diolah secara Minimum Tillage (MT). Minimum Tillage (MT) adalah pengolahan 
tanah yang dilakukan seminimal mungkin yaitu dengan cara menaikkan tanah menggunakan 
cangkul sehingga terbentuk saluran air pada bagian kiri dan kanan bedengan. Tanah di 
Lokasi penelitian sudah diberakan selama ±3 bulan. Pengambilan sampel dan analisis tanah 
dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui karakteristik tanah (Berat Volume (BV), pH (H2O) 
Tanah, C-Organik, N-Total, dan rasio C/N) sebelum tanah diolah. Hasil analisis tanah awal 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis awal pada lokasi penelitian 

Parameter Nilai Satuan Kriteria 

Berat Volume (BV) 0,75 g/cm3 Sedang 
pH (H2O) Tanah 4,98 Unit Masam 
C-Organik 1,18 % Rendah 
N-Total 0,21 % Sedang 
C/N 5,67 - Rendah 

 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa BV tanah pada lokasi penelitian masuk 

dalam kategori sedang yaitu 0,75 g/cm3. Tanah dengan BV yang sedang memiliki pori-pori 
yang cukup untuk memungkinkan pertukaran udara dan drainase air yang baik. BV tanah 
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yang tergolong dalam kriteria sedang adalah nilai yang optimal untuk tanah mineral, 
mendukung pertumbuhan akar tanaman dalam menembus tanah karena tidak terjadi 
pemadatan (Robarge, 1999). Semakin tinggi BV tanah maka kadar air tersedia akan semakin 
menurun, hal ini dikarenakan daerah perakaran menjadi semakin sempit yang menyebabkan 
akar menjadi kesulitan untuk mencari air atau unsur hara bagi tanaman dan menyebabkan 
pertumbuhan tanaman terganggu. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Andiyarto & 
Purnomo (2012) yang menjelaskan bahwa tanah yang terlalu padat dapat menghambat 
pertumbuhan akar dalam usaha mencari air atau nutrisi yang dibutuhkan tanaman, karena 
akar kesulitan menembus tanah tersebut. 

Di lokasi penelitian, nilai pH tanah (H2O) tercatat 4,98, yang menunjukkan bahwa 
tanah tersebut bersifat masam. Rendahnya kadar pH di lokasi ini diduga disebabkan oleh 
banyaknya ion H+ di dalam tanah, yang berkontribusi pada terjadinya reaksi masam. Prabowo 
& Subantoro (2018) menjelaskan bahwa kemasaman tanah dapat dipicu oleh keberadaan 
ion H+ dan Al3+ dalam larutan tanah, serta oleh unsur-unsur yang terdapat dalam tanah, 
termasuk konsentrasi ion H+ dan OH-, mineral tanah, air hujan, dan bahan induk. 

Kadar C-Organik yang didapatkan dari hasil analisis tanah awal masuk dalam kriteria 
rendah (1,18%). Rendahnya kandungan C-Organik berarti ketersediaan nutrisi juga rendah 
sehingga dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Tanah yang memiliki kandungan C-
Organik rendah dapat menjadi lebih produktif dengan penambahan bahan organik. Bahan 
organik memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Favoino & 
Hogg (2008), bahan organik tanah adalah komponen penting yang berkontribusi pada 
peningkatan kesuburan dan produktivitas lahan dengan cara memperbaiki sifat fisika, kimia, 
dan biologi tanah. Penambahan bahan organik ke dalam tanah adalah langkah penting untuk 
memperbaiki tanah yang terdegradasi, karena bahan organik berhubungan langsung dengan 
terciptanya kondisi tanah yang ideal. (Wander et al., 2002). 

Kandungan N-Total yang didapatkan masuk dalam kriteria sedang (0,21%). Hal ini 
menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian ini memiliki kandungan nitrogen yang 
memadai untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Untuk menjaga ketersediaan nitrogen 
didalam tanah perlu dilakukan pemupukan, sesuai dengan pernyataan Ardi et al., (2017), 
kekurangan unsur hara nitrogen dalam tanah dapat diatasi melalui penambahan bahan 
organik dan penggunaan pupuk sintetis. Rasio C/N yang didapatkan masuk dalam kriteria 
rendah yaitu 5,67. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lanjut tingkat dekomposisi bahan 
organik di lahan 

B. Beberapa sifat tanah sawah minimum tillage setelah panen 

1. Berat Volume tanah 

Berat Volume (BV) tanah menggambarkan perbandingan dari berat tanah dalam 
kondisi kering dengan volume tanah (Hardjowigeno & Widiatmaka, 2001). Berdasarkan hasil 
sidik ragam, perlakuan yang diberikan menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
BV tanah. Data hasil analisis BV tanah setelah panen disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Nilai Berat Volume (BV) tanah setelah panen 
Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 
5% 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa Berat Volume (BV) tanah pada perlakuan A 
(0,80 g/cm3) sebagai kontrol yang relatif sama dengan perlakuan B (0,79 g/cm3) dengan 
penambahan PS sebanyak 150 g/petak, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Lebih tingginya BV pada kontrol dan B (PS (150 g/petak)) dikarenakan tidak adanya 
penambahan bahan organik. Jerami padi diberikan sebagai mulsa untuk menutupi 
permukaan tanah, yang membantu mengurangi energi dari air hujan yang mencapai tanah 
dan berkurangnya partikel-partikel halus tanah yang mengalami dispersi akibat energi air 
hujan sehingga pemadatan tanah bisa berkurang. Sesuai dengan pendapat Suyana et al., 
(2017), mulsa dapat mengurangi energi dari air hujan dan juga mengurangi tingkat 
penguapan. 

Berat Volume (BV) tanah yang paling rendah terdapat pada perlakuan C (0,73 g/cm3) 
yaitu dengan kombinasi JP (6 kg/petak) dan PKA (3 kg/petak). Pengolahan tanah secara 
minimum disertai dengan pemberian jerami padi dalam bentuk mulsa dan pupuk kandang 
ayam pada tanah menunjukkan penurunan Berat Volume (BV) yang paling besar. 
Pengolahan tanah secara minimum menyebabkan agregat tanah menjadi longgar dan 
tercipta pori-pori tanah yang baru. Pemberian bahan organik menyebabkan tanah bergumpal 
karena berikatan dengan bahan organik sehingga pori-pori yang tercipta tidak mudah hancur. 
Hal ini yang akhirnya menyebabkan Berat Volume (BV) tanah menjadi turun. Sesuai dengan 
pendapat Muyassir et al. (2012) yang menyatakan bahwa hasil dekomposisi bahan organik 
dapat menurunkan BV tanah dan mengubah struktur tanah menjadi lebih remah. 

2. Nilai pH tanah 

 Berdasarkan hasil sidik ragam pH, terdapat pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
pH tanah akibat perlakuan. Data hasil analisis pH tanah setelah panen dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Nilai pH tanah setelah panen 
Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 
5% 

Berdasarkan Gambar 2, nilai pH H2O (1:2) tanah tertinggi terdapat pada perlakuan E 
(5,32) dengan pemberian kombinasi JP (6 kg/petak), PKA (1,5 kg/petak) dan PS (75 g/petak) 
yang berbeda nyata dengan perlakuan B (PS (150 g/petak)), C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak)), dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)) tetapi tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan A (Kontrol). pH tanah terendah terdapat pada perlakuan B (4,59) yaitu dengan 
pemberian PS sebanyak 150 g/petak, berbeda nyata dengan perlakuan A (Kontrol) dan E (JP 
(6 kg/petak) + PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak)), tetapi tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak)) dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)). 

Peningkatan pH ini disebabkan oleh penggunaan pupuk kandang. Penambahan 
pupuk organik yang memadai dapat merangsang peningkatan pH tanah. Pupuk organik 
berkontribusi pada peningkatan pH tanah karena memiliki muatan negatif yang dapat 
mengikat ion-ion penyebab kemasaman. tanah seperti H+, Al3+, dan Fe2+ dengan membentuk 
khelat sehingga konsentrasi ion-ion penyebab kemasaman menjadi berkurang dan 
meningkatkan pH tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Nariratih et al., (2013) yang 
menyatakan bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat meningkatkan nilai 
pH tanah. Bahan organik memiliki kemampuan untuk mengikat logam Al³⁺, sehingga 
mencegah terjadinya reaksi hidrolisis Al³⁺. Proses hidrolisis Al³⁺ ini menghasilkan tiga ion H⁺ 
yang dapat menyebabkan pengasaman tanah. 

Nilai pH tanah dengan perlakuan B (PS (150 g/petak)), C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak)), dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)) yang relatif sama mengalami 
penurunan dari perlakuan A (5,30) sebagai kontrol. Hal ini disebabkan karena penggunaan 
pupuk sintetis yang 100% dari rekomendasi yaitu 150 g/petak dan penggunaan pupuk 
kandang ayam 100% dari rekomendasi yaitu 3 kg/petak. Pupuk sintetis (NPK Mutiara) 
mengandung nitrogen dalam bentuk amonium (NH4

+) atau urea. Ketika amonium terurai di 
tanah, maka akan diubah menjadi nitrat (NO3

-) oleh mikroorganisme dalam proses nitrifikasi. 
Proses ini menghasilkan ion hidrogen (H⁺) yang dapat menurunkan pH tanah. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Starast et al., (2003), yang menyatakan bahwa pupuk NPK Majemuk dapat 
menurunkan pH tanah karena mengandung amonium, yang saat terhidrolisis akan 
menghasilkan ion H⁺ dan menyebabkan pH tanah menurun. 
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3. Kadar C-organik tanah 

 Berdasarkan hasil sidik ragam, perlakuan yang diterapkan memberikan pengaruh 
nyata terhadap C-Organik tanah. Hasil analisis C-Organik tanah setelah panen disajikan 
pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Nilai C-Organik tanah setelah panen 
Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 
5% 

Berdasarkan Gambar 3, kandungan C-Organik tanah setelah panen menunjukkan tren 
peningkatan dari 1,38% - 2,20%. Kadar C-Organik tertinggi terdapat pada perlakuan C 
(2,20%) yaitu pemberian kombinasi JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak), yang berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan A sebagai kontrol mencatat kadar terendah 
yaitu 1,38%, yang juga berbeda nyata dengan perlakuan C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak)) dan E (JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak)), tetapi tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan B (PS (150 g/petak)) dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 
g/petak)). Ini terjadi karena penggunaan jerami padi dan pupuk kandang ayam dengan dosis 
100% dari rekomendasi, yaitu 5 ton/ha (3 kg/petak) yang memberikan sumbangan besar 
terhadap kandungan C-organik dalam tanah. 

Dosis pupuk kandang ayam yang tinggi menyebabkan tanah memiliki banyak energi, 
dengan sumber karbon dari jerami padi dan pupuk kandang ayam berfungsi sebagai pemicu 
bagi mikroorganisme untuk mendekomposisi bahan-bahan tersebut. Dekomposisi jerami padi 
dan pupuk kandang ayam meningkatkan kadar C-Organik dalam tanah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Yuniarti et al., (2019), yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 
kandang ayam dan pengembalian sisa jerami hasil panen sebagai mulsa dapat 
meningkatkan kandungan C-Organik di tanah. 

4. Kadar N-total tanah 

Berdasarkan hasil sidik ragam, perlakuan yang diterapkan berpengaruh nyata 
terhadap N-Total tanah. Hasil analisis N-Total tanah setelah panen disajikan pada Gambar 
4. Berdasarkan Gambar 4, nilai N-Total tanah setelah panen paling tinggi terdapat pada 
perlakuan D (0,3%) yaitu pemberian kombinasi JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak) yang 
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berbeda nyata dengan perlakuan A (Kontrol) dan C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak)), 
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan B (PS (150 g/petak)) dan E (JP (6 kg/petak) + 
PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak)). Perlakuan yang terendah terdapat pada perlakuan A 
(0,21%) sebagai kontrol dan perlakuan C (0,22%) yaitu kombinasi JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak). 

 
Gambar 4. Nilai N-Total tanah setelah panen 
Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 
5% 

 Hal ini terjadi karena pemberian jerami padi dan pupuk sintetis dengan dosis 100% 
dari rekomendasi yaitu 0,25 ton/ha (150 g/petak). Jerami padi yang diberikan akan 
terdekomposisi oleh mikroba sehingga kandungan nitrogen dalam tanah meningkat, serta 
pupuk sintetis memberikan nitrogen yang tinggi kedalam tanah. Pernyataan ini sejalan 
dengan Rosmarkam & Nasis (2002), yang menjelaskan bahwa tingginya kandungan N dalam 
tanah terkait dengan proses dekomposisi bahan organik dan pemberian pupuk N. 

5. Ratio C/N 

 Rasio C/N merupakan perbandingan antara massa karbon dan massa nitrogen dalam 
suatu zat. Berdasarkan hasil sidik ragam, perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata 
terhadap rasio C/N tanah. Data hasil analisis rasio C/N tanah setelah panen dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
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Gambar 2. Nilai rasio C/N tanah setelah panen 
Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 
5% 

Berdasarkan Gambar 5, rasio C/N tanah setelah panen berkisar antara 5,02 hingga 
10,06. Rasio C/N tertinggi ditemukan pada perlakuan C (10,06) yaitu pemberian kombinasi 
JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, dan yang 
terendah terdapat pada perlakuan B (5,02) yaitu PS (150 g/petak) yang berbeda nyata 
dengan perlakuan A (Kontrol), C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak)) dan E (JP (6 kg/petak) 
+ PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak)), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan D (JP 
(6 kg/petak) + PS (150 g/petak)). 

Tingginya rasio C/N dalam tanah menandakan aktivitas mikroorganisme berkurang, 
sehingga proses pendegradasian kompos akan membutuhkan waktu yang lama (proses 
dekomposisi lambat) dan mutu yang dihasilkan juga rendah. Rasio C/N yang rendah 
menunjukkan adanya kelebihan nitrogen yang tidak dapat digunakan oleh mikroorganisme, 
sehingga nitrogen tersebut tidak bisa diasimilasi dan akan hilang melalui proses denitrifikasi. 
Pada perlakuan B (PS (150 g/petak)) dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)) rasio C/N 
yang didapatkan rendah, hal ini disebabkan oleh kandungan nitrogen yang ada pada pupuk 
sintetis (NPK) yang diberikan dapat menurunkan rasio C/N dalam tanah karena 
meningkatnya jumlah nitrogen relatif terhadap karbon dan dapat merangsang aktivitas 
mikroorganisme yang kemudian menggunakan nitrogen dengan cepat, sehingga mengurangi 
rasio C/N dalam tanah. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Simarmata (2016), yang 
mengemukakan bahwa penambahan pupuk nitrogen dapat meningkatkan kadar nitrogen dan 
menurunkan rasio C/N dalam tanah. 

6. Stok karbon tanah 

Stok karbon tanah adalah jumlah karbon yang diserap dan disimpan di tanah dalam 
bentuk bahan organik, biomassa tanaman, dan sisa tanaman yang sudah mati. Berdasarkan 
hasil sidik ragam, perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata terhadap stok karbon tanah. 
Data hasil analisis stok karbon tanah setelah panen disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 3. Nilai stok karbon tanah setelah panen 
Ket: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut LSD pada taraf 
5% 

 Berdasarkan Gambar 6, stok karbon yang didapatkan setelah panen berkisar antara 
22,06 - 32,83 ton/ha. Nilai stok karbon tertinggi terdapat pada perlakuan C (32,83 ton/ha) 
yaitu kombinasi JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak) yang berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Hal ini terjadi karena input jerami padi dan pupuk kandang ayam dengan dosis 100% 
dari rekomendsi yaitu 10 ton/ha (6 kg/petak) dan 5 ton/ha (3 kg/petak) yang memberikan 
sumbangan besar terhadap stok karbon dalam tanah. Jerami padi dan pupuk kandang ayam 
mengandung karbon dalam bentuk bahan organik, ketika jerami dan pupuk kandang ayam 
ditambahkan ke tanah, maka akan terdekomposisi dan menambah jumlah karbon yang 
tersimpan di dalam tanah. Pernyataan ini sejalan dengan Hairiah et al., (2007), yang 
menyatakan bahwa penyimpanan karbon di suatu lahan akan lebih tinggi jika kandungan 
bahan organiknya juga tinggi. 

Nilai stok karbon terendah terdapat pada perlakuan A (22,06 ton/ha) sebagai kontrol 
yang berbeda nyata dengan perlakuan C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak)) dan E (JP (6 
kg/petak) + PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak)), tetapi tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan B (PS (150 g/petak)) dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)). Hal ini terjadi 
karena pada perlakuan A (Kontrol) tidak ada penambahan bahan organik, sementara karbon 
yang ada di tanah cenderung terdegradasi melalui proses alami seperti respirasi mikroba dan 
pencucian, yang mengakibatkan penurunan stok karbon tanah. Pernyataan ini sejalan 
dengan pandangan Herman et al., (2010), yang menyatakan bahwa stok karbon dipengaruhi 
oleh kandungan C-organik tanah. Artinya, semakin tinggi nilai C-organik tanah, semakin 
besar pula jumlah stok karbon yang terdapat di dalamnya. 

C. Hasil Analisis Makro Fauna Tanah Sawah Minimum Tillage 

1. Populasi Makro Fauna Tanah Sawah Minimum Tillage 

 Populasi makro fauna tanah mengacu pada sekelompok organisme makro fauna yang 
hidup dan berinteraksi di dalam suatu area atau habitat tanah tertentu. Populasi ini terdiri dari 
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berbagai spesies makro fauna yang berperan penting dalam ekosistem tanah. Hasil 
pengamatan populasi makro fauna tanah pada sawah minimum tillage pada Gambar 7. 

 
Gambar 4. Hasil pengamatan populasi makro fauna tanah 

Pada Gambar 7, menunjukkan bahwa pada kelima perlakuan terdapat perbedaan 
jumlah makro fauna di berbagai kedalaman. Rata-rata populasi makro fauna pada kedalaman 
0-10 cm lebih tinggi dibandingkan dengan kedalaman 10-20 cm dan 20-30 cm. Hal ini 
disebabkan karena semakin sedikitnya makanan yang tersedia di kedalaman 10-20 cm dan 
20-30 cm, berbeda dengan kedalaman 0-10 cm yang masih mengandung sisa-sisa tanaman 
dan jerami padi yang ditambahkan. Pendapat ini sejalan dengan Baker (1998), yang 
menyatakan bahwa praktik pengelolaan dan penggunaan lahan dapat mempengaruhi 
populasi makro fauna tanah. 

Pada perlakuan B (PS (150 g/petak)), populasi makro fauna yang ditemukan pada 
kedalaman 0-10 cm lebih sedikit dibandingkan dengan kedalaman 10-20 cm. Hal ini 
dikarenakan pada perlakuan B tidak ada penambahan bahan organik seperti jerami padi dan 
pupuk kandang, yang merupakan sumber makanan utama bagi makro fauna tanah. Selain 
itu, penggunaan pupuk sintetis di area perakaran menyebabkan populasi makro fauna di 
kedalaman 0-10 cm lebih sedikit dibandingkan dengan kedalaman 10-20 cm. Ini disebabkan 
oleh perubahan komposisi kimia tanah, seperti penurunan pH atau akumulasi zat kimia 
berbahaya, yang membuat kondisi tanah kurang ideal bagi makro fauna, sehingga mereka 
cenderung menghindari lapisan atas tanah. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 
Dergong et al., (2022), yang menyatakan bahwa penggunaan bahan kimia dapat mengurangi 
jumlah populasi serta keanekaragaman jenis makro fauna tanah. 

Populasi makro fauna yang paling tinggi terdapat pada perlakuan C (JP (6 kg/petak) + 
PKA (3 kg/petak)) di kedalaman 0-10 cm. Hal ini disebabkan oleh penambahan bahan 
organik, seperti jerami padi dan pupuk kandang ayam, yang menyediakan sumber makanan 
melimpah bagi makro fauna tanah, sehingga menarik makro fauna tanah untuk hidup di 
lapisan atas. Hal ini sejalan dengan pernyataan Arief (2001), yang menyatakan bahwa 
keberadaan fauna tanah sangat tergantung pada ketersediaan energi dan sumber makanan 
untuk kelangsungan hidupnya. Dengan adanya energi dan hara yang cukup, perkembangan 
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serta aktivitas fauna tanah akan berlangsung dengan baik, dan sebagai hasilnya, hal ini akan 
memberikan dampak positif bagi kesuburan tanah. 

2. Keragaman Makro Fauna Tanah Sawah Minimum Tillage 

 Kerangaman makro fauna tanah ditampilkan pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, keragaman jenis makro fauna pada lokasi penelitian yaitu 
Annelida dan Arthropoda. Beberapa spesies Arthropoda yang ditemukan di lokasi penelitian 
antara lain jangkrik (Gryllus sp) dan semut (Lasius sp). Serangga tanah ini memainkan peran 
penting dalam proses pelapukan bahan organik. Keragaman makro fauna tanah dapat 
menjadi indikator penting dalam menentukan kesuburan tanah. Tanah dengan kesuburan 
tinggi memiliki keragaman jenis makro fauna tanah yang banyak. Keragaman jenis yang 
paling tinggi terdapat pada perlakuan E yaitu pemberian kombinasi JP (6 kg/petak) + PKA 
(1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak) pada kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm serta pada 
perlakuan C yaitu JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak) pada kedalaman 0-10 cm. Hal ini 
dikarenakan pengaplikasian jerami padi dalam bentuk mulsa dapat menjaga kelembaban 
tanah sehingga dapat meningkatkan keragaman jenis makro fauna pada tanah. Pernyataan 
ini sejalan dengan pendapat Firmansyah et al., (2014) yang menyatakan bahwa Annelida, 
atau cacing tanah, hidup di habitat dengan kondisi tanah yang lembab dan kadar air yang 
tinggi. 

Tabel 3. Hasil pengamatan keragaman makro fauna tanah 

Perlakuan Kedalaman Keragaman Jenis 

A = Tanpa input (Kontrol) 

0-10 cm Annelida 

10-20 cm Annelida 

20-30 cm Annelida 

B = PS (150 g/petak) 

0-10 cm Annelida 

10-20 cm Annelida 

20-30 cm - 

C = JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak) 

0-10 cm Annelida dan Arthropoda 

10-20 cm Annelida 

20-30 cm - 

D = JP (6 kg/petak) + PS (150 
g/petak) 

0-10 cm Annelida 

10-20 cm Annelida 

20-30 cm Annelida 

E = JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 
kg/petak) + PS (75 g/petak) 

0-10 cm Annelida dan Arthropoda 

10-20 cm Annelida dan Arthropoda 

20-30 cm Annelida 

 
Pada perlakuan dengan pemberian pupuk kandang ayam, yaitu pada perlakuan C (JP 

(6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak)) dan E (JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 
g/petak)), ditemukan makro fauna jenis Arthropoda, sedangkan pada perlakuan lainnya tidak 
ditemukan Arthropoda. Hal ini disebabkan oleh pemberian pupuk kandang ayam, yang 
membuat tanah menjadi lebih gembur dan kaya pori-pori, mendukung pergerakan dan tempat 
tinggal bagi Arthropoda. Selain itu, pupuk kandang ayam juga dapat meningkatkan kapasitas 
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tanah dalam menyimpan air dan menciptakan lingkungan yang lebih lembab. Arthropoda 
membutuhkan kelembaban untuk bertahan hidup karena rentan terhadap kekeringan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Fatmala et al., (2017) yang menyatakan bahwa kelembaban 
memberikan pengaruh yang dapat mengurangi spesies Arthropoda, jika kondisi kelembaban 
tanah sangat tinggi ataupun terlalu rendah, maka Arthropoda akan mati atau bermigrasi ke 
tempat lain. 

Rendahnya keragaman makro fauna tanah diduga disebabkan oleh rendahnya 
ketersediaan bahan organik di dalam tanah. Rendahnya keragaman makro fauna tanah pada 
perlakuan A (Kontrol), B (PS (150 g/petak)), dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)), Di 
kedalaman 10-20 cm dan 20-30 cm, keragaman makro fauna terbatas oleh kondisi 
lingkungan, seperti ketersediaan oksigen yang terbatas, minimnya bahan makanan, dan 
kurangnya sinar matahari. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Suhardjono (1998), yang 
menyatakan bahwa kehidupan fauna tanah sangat bergantung pada ketersediaan bahan 
organik, seperti serasah di permukaan tanah. Selain itu, semakin dalam tanah, semakin padat 
volume tanah, sehingga hanya fauna tertentu yang dapat bertahan hidup. 

3. Frekuensi Keberadaan Jenis Makro Fauna Tanah Sawah Minimum Tillage 

Frekuensi keberadaan jenis mengacu pada seberapa sering suatu jenis makro fauna 
ditemukan dalam suatu area tertentu. Hasil pengamatan frekuensi keberadaan jenis makro 
fauna tanah pada sawah minimum tillage ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pengamatan frekuensi keberadaan jenis makro fauna tanah 

Perlakuan Kedalaman 
Frekuensi Keberadaan Jenis 

Annelida Arthropoda 

A = Tanpa input (Kontrol) 
0-10 cm 1 - 

10-20 cm 1 - 

20-30 cm 1 - 

B = PS (150 g/petak) 
 

0-10 cm 1 - 

10-20 cm 1 - 

20-30 cm - - 

C = JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak) 
 

0-10 cm 0,84 0,16 

10-20 cm 1 - 

20-30 cm - - 

D = JP (6 kg/petak) + PS (150 
g/petak) 
 

0-10 cm 1 - 

10-20 cm 1 - 

20-30 cm 1 - 

E = JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 
kg/petak) + PS (75 g/petak) 

0-10 cm 0,96 0,04 

10-20 cm 0,87 0,13 

20-30 cm 1 - 

 
Berdasarkan Tabel 4, frekuensi penemuan makro fauna tanah paling tinggi terdapat 

pada lapisan tanah 0-10 cm. Pada perlakuan A (Kontrol), B (PS (150 g/petak)), dan D (JP (6 
kg/petak) + PS (150 g/petak)), jenis yang sering ditemukan adalah Annelida. Keberadaan 
makro fauna tanah, terutama cacing tanah, sangat dipengaruhi oleh tutupan lahan dan 
ketersediaan makanan, berupa bahan organik. Umumnya, cacing tanah hidup pada pH 4,5-
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6,6, tetapi dengan kandungan bahan organik yang tinggi, cacing tanah dapat berkembang 
hingga pH 3. Cacing tanah juga memerlukan kelembaban yang cukup dan tidak dapat 
bertahan dalam kondisi kering. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Fitri et al., (2015) 
yang menyatakan bahwa keberadaan makro fauna tanah sangat berpengaruh terhadap 
ketersediaan bahan organik dalam tanah. 

Jenis makro fauna tanah yang paling sering ditemukan pada perlakuan C (JP (6 
kg/petak) + PKA (3 kg/petak)) dan E (JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak)) 
adalah Annelida bernilai 1 dan Arthropoda dengan nilai 0,16. Annelida seperti cacing tanah 
umumnya diuntungkan oleh penambahan bahan organik seperti pupuk kandang ayam. 
Pupuk kandang ayam dapat meningkatkan kandungan bahan organik di dalam tanah dan 
menjaga kelembaban, yang merupakan kondisi ideal bagi Annelida. Frekuensi keberadaan 
jenis Arthropoda lebih rendah dibandingkan Annelida, yang menunjukkan bahwa 
penambahan pupuk kandang ayam tidak terlalu mendukung keberadaan Arthropoda secara 
signifikan. Arthropoda seperti serangga memiliki preferensi habitat yang lebih beragam 
dibandingkan Annelida. Beberapa spesies Arthropoda mungkin tidak terpengaruh atau 
bahkan tidak menyukai peningkatan kadar organik yang disebabkan oleh pupuk kandang 
ayam. Pernyataan ini sejalan dengan Normasari (2012), yang menyatakan bahwa 
keberadaan Arthropoda dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti habitat, ketersediaan makanan, 
suhu yang sesuai, dan keberadaan musuh alami. 

4. Nilai Kekayaan Jenis (Species Richness) Makro Fauna Tanah Sawah Minimum 
Tillage 

Nilai kekayaan jenis digunakan untuk mengukur keanekaragaman spesies 
berdasarkan jumlah spesies yang ada dalam suatu ekosistem. Jumlah spesies menjadi faktor 
utama dalam menentukan kekayaan jenis, sehingga nilai kekayaan tersebut sangat 
bergantung pada total jumlah individu di setiap plot pengamatan. Nilai kekayaan jenis 
ditampilkan pada Tabel 5. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada perlakuan A (Kontrol), B (PS (150 g/petak)), 
dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)) tanpa penambahan pupuk kandang ayam tidak 
memiliki nilai kekayaan jenis, sementara pada perlakuan C (JP (6 kg/petak) + PKA (3 
kg/petak)) dan E (JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 kg/petak) + PS (75 g/petak)) memiliki nilai 
kekayaan jenis yang lebih tinggi masing-masing 0,29 dan 0,37. Ini menunjukkan bahwa 
penambahan pupuk kandang ayam dapat memperbaiki kondisi lingkungan tanah, 
menyediakan nutrisi tambahan yang memicu peningkatan populasi dan keragaman makro 
fauna. Bahan organik juga membantu meningkatkan struktur tanah, aerasi, dan kelembaban, 
yang menciptakan kondisi ideal bagi berbagai spesies makro fauna. Perlakuan E memiliki 
nilai kekayaan jenis yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa kondisi tanah pada 
perlakuan ini mungkin lebih mendukung bagi beragam makro fauna dibandingkan perlakuan 
C. Perlakuan E mungkin memiliki distribusi pupuk yang lebih merata, sehingga memberikan 
lebih banyak sumber nutrisi bagi makro fauna. 

Pada perlakuan A (Kontrol), B (PS (150 g/petak)) dan D (JP (6 kg/petak) + PS (150 
g/petak)) yang tidak memiliki nilai kekayaan jenis, ini menunjukkan bahwa kondisi tanah tanpa 
pupuk kandang ayam tidak mendukung keragaman makro fauna. Tanpa sumber makanan, 
populasi makro fauna cenderung berkurang karena kurangnya nutrisi yang diperlukan untuk 
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mempertahankan hidup. Pemberian pupuk kandang ayam memiliki pengaruh yang baik 
terhadap keanekaragaman makro fauna tanah. Pupuk kandang mengandung nutrisi organik 
yang berfungsi sebagai sumber makanan bagi berbagai jenis fauna tanah 

Tabel 5. Hasil analisis nilai kekayaan jenis makro fauna tanah 

Perlakuan Kedalaman Nilai Kekayaan Jenis 

A = Tanpa input (Kontrol) 

0-10 cm - 

10-20 cm - 

20-30 cm - 

B = PS (150 g/petak)  

0-10 cm - 

10-20 cm - 

20-30 cm - 

C = JP (6 kg/petak) + PKA (3 kg/petak)  

0-10 cm 0,29 r 

10-20 cm - 

20-30 cm - 

D = JP (6 kg/petak) + PS (150 g/petak)  

0-10 cm - 

10-20 cm - 

20-30 cm - 

E = JP (6 kg/petak) + PKA (1,5 
kg/petak) + PS (75 g/petak) 

0-10 cm 0,31 r 

10-20 cm 0,37 r 

20-30 cm - 

 
Pupuk kandang ayam memiliki peran yang penting dalam memelihara keseimbangan 

ekosistem tanah. Tanah dengan pupuk kandang ayam memiliki ekosistem yang lebih 
beragam dan lebih sehat, dengan berbagai spesies makro fauna yang berfungsi untuk 
mempertahankan fungsi tanah yang optimal, seperti dekomposisi bahan organik, pengaturan 
siklus nutrisi, dan peningkatan struktur tanah. sebaliknya, tanpa perlakuan pupuk kandang 
ayam, hilangnya kekayaan jenis makro fauna menandakan bahwa fungsi ekologis tanah 
menjadi terganggu. Hal ini sesuai dengan pendapat Manalu., et al (2020) yang menyatakan 
bahwa pemberian pupuk kandang ayam dapat meningkatkan populasi serta keragaman 
makro fauna di dalam tanah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh Kesimpulan bahwa teknik 
pengolahan tanah minimum tillage yang dikombinasikan, yaitu pengembalian jerami padi sisa 
panen sebagai mulsa dan penambahan pupuk kandang ayam (C) memberikan dampak 
positif yang paling signifikan terhadap perbaikan sifat fisika dan kimia tanah, yang terlihat dari 
penurunan berat volume tanah dan peningkatan kandungan C-Organik sebesar 2,2%. Teknik 
pengolahan tanah minimum tillage yang dikombinasikan, yaitu pengembalian jerami padi sisa 
panen sebagai mulsa, serta pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk sintetis (E), 
menunjukkan populasi makro fauna, keragaman makro fauna, frekuensi keberadaan jenis, 
dan nilai kekayaan jenis tertinggi. Pemberian perlakuan berupa pupuk kandang ayam terbukti 
mampu meningkatkan populasi dan keragaman jenis makro fauna, yang berkontribusi 
terhadap fungsi tanah yang lebih sehat dan produktif. 
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